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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh karakteristik perusahaan terhadap
pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan pada perusahaan kelapa sawit yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia periode 2022-2024. Variabel penelitian ini adalah Karakteristik Perusahaan
(X) yang diproksikan melalui ukuran perusahaan, leverage, dan dewan komisaris. Variabel
Pengungkapan Tanggung Jawab Sosial Perusahaan (Y) diukur dengan menggunakan Corporate
Social Responsibility Disclosure Index (CSRDI) berdasarkan standar GRI G4. Populasi penelitian
ini adalah 31 perusahaan sektor kelapa sawit yang terdaftar di BEI tahun 2022-2024. Sampel
penelitian berjumlah 26 perusahaan yang diambil dengan teknik purposive sampling sehingga
diperoleh 78 data observasi. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah dokumentasi melalui
laporan tahunan dan laporan keberlanjutan. Analisis data dilakukan dengan analisis deskriptif, uji
asumsi klasik, analisis regresi linear berganda, dan uji hipotesis. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa berdasarkan uji statistik F, diperoleh nilai F hitung sebesar 129,334 dengan nilai signifikansi
0,000 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa Karakteristik Perusahaan secara simultan berpengaruh
signifikan terhadap Pengungkapan Tanggung Jawab Sosial Perusahaan sehingga Ha diterima. Nilai
Adjusted R Square sebesar 0,833 menunjukkan bahwa Karakteristik Perusahaan mampu
menjelaskan variasi Pengungkapan Tanggung Jawab Sosial Perusahaan sebesar 83,3%, sedangkan
sisanya sebesar 16,7% dijelaskan oleh faktor lain di luar model penelitian ini.

Kata Kunci: Karakteristik perusahaan, ukuran perusahaan, leverage, dewan komisaris,
pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan.

ABSTRACT

This study aims to analyze the effect of corporate characteristics on corporate social responsibility
disclosure in palm oil companies listed on the Indonesia Stock Exchange for the 2022-2024 period.
The variable of this research is Corporate Characteristics (X) which is proxied through firm size,
leverage, and board of commissioners. The Corporate Social Responsibility Disclosure variable (Y)
is measured using the Corporate Social Responsibility Disclosure Index (CSRDI) based on the GRI
G4 standard. The population of this study was 31 palm oil sector companies listed on the IDX in
2022-2024. The research sample consisted of 26 companies selected using purposive sampling
technique, resulting in 78 observational data. The data collection technique used was documentation
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through annual reports and sustainability reports. Data analysis was carried out using descriptive
analysis, classical assumption tests, multiple linear regression analysis, and hypothesis testing. The
results of this study indicate that, based on the F-statistic test, an F-count of 129.334 was obtained
with a significance value of 0.000 < 0.05. This indicates that Corporate Characteristics
simultaneously have a significant effect on Corporate Social Responsibility Disclosure, thus Ha is
accepted. The Adjusted R Square value of 0.833 shows that Corporate Characteristics are able to
explain 83.3% of the variation in Corporate Social Responsibility Disclosure, while the remaining
16.7% is explained by other factors outside this research model.

Keywords: Corporate characteristics, firm size, leverage, board of commissioners, corporate
social responsibility disclosure.

PENDAHULUAN

Indonesia memiliki kekayaan sumber daya alam yang menjadi salah satu penopang pembangunan
ekonomi nasional. Salah satu subsektor strategis adalah perkebunan kelapa sawit yang berperan penting
dalam pertumbuhan ekonomi, terutama melalui produksi dan ekspor minyak sawit mentah (Crude Palm
Oil/CPO) yang menghasilkan devisa bagi negara (Hermana & Sari, 2024). Selain itu, perkembangan
perkebunan kelapa sawit turut mendukung kemandirian ekonomi melalui peningkatan produksi
komoditas dalam negeri (Putri & Furniawan, 2026).

Di sisi lain, aktivitas perkebunan dan pengolahan kelapa sawit memiliki risiko sosial dan
lingkungan yang dapat memengaruhi keberlanjutan serta reputasi perusahaan apabila tidak dikelola
dengan baik (Dhamayanti, 2021). Pemerintah melalui Pasal 1 butir 3 UU No. 40 Tahun 2007 tentang
Perseroan Terbatas mewajibkan perusahaan yang bergerak di bidang atau berkaitan dengan sumber daya
alam untuk melaksanakan Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan (TJSL). Oleh karena itu,
pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR) tidak hanya merupakan bentuk kepatuhan
terhadap regulasi, tetapi juga menjadi strategi untuk memperoleh license to operate, menjaga going
concern, serta meningkatkan transparansi kepada pemangku kepentingan (Mawarni, 2017).

Namun, praktik pengungkapan dan realisasi CSR perusahaan kelapa sawit masih menunjukkan
ketimpangan. Kasus yang diberitakan Antara News menunjukkan sedikitnya 21 perusahaan perkebunan
kelapa sawit dan perbankan di Kabupaten Pasaman Barat diduga tidak merealisasikan dana CSR kepada
masyarakat sekitar. Kondisi tersebut menunjukkan masih lemahnya transparansi dan kepatuhan
perusahaan dalam memenuhi tanggung jawab sosialnya, sehingga berpotensi menurunkan kepercayaan
masyarakat dan pemerintah terhadap komitmen sosial perusahaan (Maulana, 2019).

Fenomena tersebut menunjukkan adanya variasi pengungkapan CSR meskipun perusahaan berada
dalam kerangka regulasi yang sama. Perbedaan tersebut diduga berkaitan dengan karakteristik
perusahaan yang memengaruhi kebijakan pengungkapan sosial (Mawarni, 2017; Winalza & Alfarisi,
2021). Secara teoretis, hubungan tersebut dapat dijelaskan melalui Legitimacy Theory dan Agency
Theory. Teori Legitimasi memandang CSR sebagai sarana memperoleh legitimasi dari masyarakat,
sedangkan Teori Keagenan melihat pengungkapan CSR sebagai mekanisme untuk mengurangi asimetri
informasi antara manajemen (agent) dan pemilik (principal).

Salah satu karakteristik perusahaan yang diduga memengaruhi pengungkapan CSR adalah ukuran
perusahaan (firm size). Perusahaan besar cenderung memperoleh perhatian publik lebih tinggi sehingga
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memiliki dorongan untuk meningkatkan transparansi CSR guna mengurangi biaya keagenan (Multazam,
Mediawati, & Purwaningsih, 2023). Winalza dan Alfarisi (2021) menemukan pengaruh positif ukuran
perusahaan terhadap pengungkapan sosial. Sebaliknya, Zen dan Marisa (2025) serta Ningsih dan Asyik
(2021) menemukan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan
CSR.

Karakteristik berikutnya adalah leverage. Tingkat utang yang tinggi secara teoritis dapat
mendorong perusahaan meningkatkan transparansi untuk mempertahankan kepercayaan kreditur. Hal
tersebut didukung oleh Ningsih dan Asyik (2021). Namun, Tua (2021) menemukan pengaruh negatif
dan signifikan leverage terhadap pengungkapan CSR karena tingginya beban kewajiban dapat
membatasi sumber daya perusahaan untuk aktivitas sosial. Sementara itu, Firdausi dan Prihandana
(2022) serta Zen dan Marisa (2025) menemukan bahwa leverage tidak berpengaruh signifikan terhadap
pengungkapan CSR.

Karakteristik lainnya adalah ukuran dewan komisaris. Dewan komisaris memiliki peran penting
dalam mengawasi manajemen dan mendorong transparansi perusahaan. Ningsih dan Asyik (2021) serta
Wali dkk. (2023) menemukan bahwa ukuran dewan komisaris berpengaruh positif terhadap
pengungkapan informasi sosial. Meskipun demikian, penelitian yang menguji pengaruh ukuran dewan
komisaris bersama ukuran perusahaan dan leverage pada perusahaan kelapa sawit masih relatif terbatas.

Penelitian ini tidak memasukkan profitabilitas dan likuiditas sebagai variabel independen karena
penelitian difokuskan pada karakteristik struktural dan tata kelola perusahaan yang relatif lebih stabil
dalam memengaruhi kebijakan pengungkapan sosial. Dengan demikian, penelitian ini diarahkan untuk
menganalisis pengaruh ukuran perusahaan, leverage, dan ukuran dewan komisaris terhadap
pengungkapan Corporate Social Responsibility pada perusahaan kelapa sawit periode 2019-2021.
Fenomena tersebut tercermin dalam data pengungkapan CSR perusahaan kelapa sawit yang
menunjukkan fluktuasi dan belum sepenuhnya selaras dengan perkembangan karakteristik perusahaan,
sebagaimana disajikan pada tabel berikut.

Tabel 1. Data Awal Perusahaan Kelapa Sawit yang Terdaftar di BEI 2019-2021

Karakteristik Perusahaan
Ukuran Dewan

Kode Pengungkapan c .
Perusahaan Tahun CSR (CSRDI) Pfizs;g?;n L(e];gltig)'e g(:l)n:];‘g)s
Aset)

AALI 2019 0.64 17.11 0.30 5
2020 0.68 17.14 0.31 4
2021 0.76 17.23 0.30 4
LSIP 2019 0.62 16.14 0.17 5
2020 0.63 16.21 0.15 5
2021 0.64 16.29 0.14 5
DSNG 2019 0.45 16.27 2.11 5
2020 0.57 16.43 1.27 5
2021 0.7 16.27 0.95 5

Sumber: Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id), data diolah 2026.



Berdasarkan data pada Tabel 1. terlihat pola hubungan yang tidak konsisten antarperusahaan. Pada
AALLI skor CSRDI meningkat dari 0,64 menjadi 0,76 seiring pertumbuhan ukuran perusahaan (Ln Total
Aset dari 17,11 menjadi 17,23), namun kenaikan pengungkapan ini justru terjadi di tengah penurunan
jumlah dewan komisaris dari 5 menjadi 4 anggota, sehingga memunculkan pertanyaan apakah ukuran
dewan komisaris benar-benar berperan positif terhadap pengungkapan CSR. Pada LSIP, pertumbuhan
ukuran perusahaan (Ln 16,14 menjadi 16,29) hanya diikuti kenaikan CSRDI yang sangat terbatas, dari
0,62 menjadi 0,64, sementara rasio leverage (DER) justru menurun dari 0,17 menjadi 0,14 dan jumlah
dewan komisaris stabil di angka 5 sepanjang periode. Kondisi berbeda ditunjukkan oleh DSNG, yang
mencatat kenaikan CSRDI paling tajam di antara ketiga perusahaan, dari 0,45 menjadi 0,70, bersamaan
dengan penurunan signifikan rasio leverage dari 2,11 menjadi 0,95, sementara ukuran perusahaan relatif
stagnan (kembali ke level Ln 16,27 pada akhir periode) dan jumlah dewan komisaris tetap konstan di
angka 5.

Fenomena ini mengindikasikan bahwa hubungan antara karakteristik perusahaan (ukuran
perusahaan, leverage, dan dewan komisaris) dengan pengungkapan CSR tidak berpola seragam
antarperusahaan pada satu perusahaan kenaikan CSRDI justru diikuti oleh penurunan jumlah dewan
komisaris, sedangkan pada perusahaan lain kenaikan CSRDI lebih sejalan dengan perbaikan rasio
leverage. Ketidakteraturan pola inilah yang memperkuat urgensi dilakukannya pengujian empiris lebih
lanjut untuk memastikan variabel karakteristik perusahaan mana yang secara nyata memengaruhi
pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan pada sektor kelapa sawit.

Berdasarkan kesenjangan hasil penelitian terdahulu serta fenomena data awal tersebut, penelitian
ini bertujuan untuk menguji kembali keterkaitan karakteristik perusahaan yang diukur dengan ukuran
perusahaan, leverage, dan ukuran dewan komisaris terhadap pengungkapan CSR, khususnya pada
perusahaan perkebunan kelapa sawit yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Berdasarkan uraian di atas,
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul "Pengaruh Karakteristik Perusahaan Terhadap
Pengungkapan Tanggung Jawab Sosial Perusahaan pada Perusahaan Kelapa Sawit yang Terdapat di
Bursa Efek Indonesia (BEI) ".

METODE

Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian asosiatif. Pendekatan
ini bertujuan untuk menguji hubungan sebab akibat antara karakteristik perusahaan yang diproksikan
melalui karakteristik perusahaan (ukuran perusahaan, leverage dan dewan komisaris) terhadap
pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan. Pendekatan kuantitatif digunakan karena seluruh
variabel diukur dalam bentuk angka yang diperoleh dari laporan resmi perusahaan dan dianalisis
menggunakan metode statistik.

Objek dalam penelitian ini adalah perusahaan kelapa sawit yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
pada periode 2022-2024. Pemilihan Perusahaan kelapa sawit didasarkan pada karakteristik industrinya
yang memiliki dampak sosial dan lingkungan yang signifikan sehingga isu pengungkapan tanggung
jawab sosial menjadi aspek yang penting untuk diteliti. Periode 2022-2024 dipilih untuk memperoleh
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gambaran kondisi terbaru praktik pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan setelah adanya
/
peningkatan tuntutan transparansi dan akuntabilitas publik.

Jenis data yang digunakan adalah data sekunder yang diperoleh melalui metode dokumentasi.
Data bersumber dari laporan tahunan dan laporan keberlanjutan perusahaan kelapa sawit yang
dipublikasikan selama periode penelitian. Data tersebut disusun dalam bentuk data panel karena
mencakup beberapa perusahaan dalam beberapa tahun pengamatan.

Teknik analisis data yang digunakan adalah regresi linear berganda untuk menguji pengaruh
karakteristik perusahaan (ukuran perusahaan, leverage dan dewan komisaris) terhadap pengungkapan
tanggung jawab sosial perusahaan baik secara parsial maupun simultan. sebelum dilakukan pengujian
hipotesis, model penelitian akan diuji menggunakan uji asumsi klasik agar hasil estimasi memenuhi
ketentuan statistik yang berlaku.

Populasi dan Sampel

Menurut (Amin dkk, 2023), “Populasi adalah keseluruhan elemen dalam penelitian meliputi
objek dan subjek dengan ciri- ciri dan karakteristik tertentu yang pada prinsipnya adalah semua anggota
kelompok manusia, binatang, peristiwa, atau benda yang tinggal bersama dalam suatu tempat secara
terencana menjadi kesimpulan dari hasil akhir suatu penelitian”. Yang menjadi populasi dalam penelitian
ini adalah Perusahaan Kelapa Sawit bagian dari Sektor Barang Konsumen Primer (Consumer Non-
Cyclicals), tepatnya berada pada Sub-sektor Makanan dan Minuman yang Terdapat di Bursa Efek
Indonesia (BEI) Tahun 2022-2024 sebanyak 31 Perusahaan (Bursa Efek Indonesia, 2026).

Menurut Sugiyono (2019, h. 126) Sampel adalah sebagian dari populasi itu. Populasi itu misalnya
penduduk di wilayah tertentu, jumlah pegawai pada organisasi tertentu, jumlah guru murid di sekolah
tertentu dan sebagainya. Proses penentuan sampel penelitian ini dilakukan melalui serangkaian eliminasi
berdasarkan kriteria purposive sampling sebagai berikut.

Tabel 2. Populasi dan Proses Pemilihan Sampel Penelitian (2022-2024)

No Kode Nama Perusahaan —IKn;erla; Keterangan
1 AALI  Astra Agro Lestari Tbk. v v ¥v" Memenuhi
2 ANDI  Andira Agro Tbk. v v ¥v" Memenuhi
3 ANJT  Austindo Nusantara Jaya Tbk. v v' v Memenuhi
4  BWPT Eagle High Plantations Tbk. v v ¥ Memenuhi
5 CBUT Citra Borneo Utama Tbk. v v ¥v" Memenuhi
6 CEKA Wilmar Cahaya Indonesia Tbk. v v ¥" Memenuhi
7  CSRA PT Cisadane Sawit Raya Tbk. v v' ¥ Memenuhi
8 DSNG Dharma Satya Nusantara Tbk. v v ¥ Memenuhi
9 FAPA FAP Agri Tbk. v v v Memenuhi
10 GOLL Golden Plantation Tbk. v [1 ¥"  Memenuhi
11 GUNA Gunanusa Eramandiri Tbk. 0 v v Tidak
Memenuhi
12 GZCO Gozco Plantations Tbk. v v ¥" Memenuhi
13 JARR Jhonlin Agro Raya Tbk. v v v Memenuhi
14 JAWA Jaya Agra Wattie Tbk. v v ¥ Memenuhi
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15 LSIP  London Sumatra Indonesia Tbk. v v' ¥v" Memenuhi
16 MAGP Multi Agro Gemilang Plantation v oY Memenuhi
Tbk.
17 MKTR Menthobi Karyatama Raya Tbk. v v ¥ Memenuhi
18 NSSS  Nusantara Sawit Sejahtera Tbk. v v Tidah
Memenuhi
19 PGUN Pradiksi Gunatama Tbk. v v ¥ Memenuhi
20 PNGO Pinago Utama Tbk. v v ¥ Memenuhi
21 PSGO Palma Serasih Tbk. v v ¥ Memenuhi
22 PTPS  Pulau Subur Tbk. 0 v v Tidak
Memenuhi
23  SGRO Prime Agri Resources Tbk. v v ¥v" Memenuhi
24 SIMP  Salim Ivomas Pratama Tbk. v v ¥v" Memenuhi
25 SMAR Sinar Mas Agro Resources and v v Vv Memenuhi
Technology
26 SSMS  Sawit Sumbermas Sarana Tbk. v v ¥v" Memenuhi
27 STAA Sumber Tani Abadi Resources v v v Memenuhi
Tbk.
Kriteria
No Kode Nama Perusahaan 1 2 3 Keterangan
28 TAPG  Triputra Agro Persada Tbk. v v v Memenuhi
29 TBLA  Tunas Baru Lampung Tbk. v v v Memenuhi
30 TLDN Teladan Prima Agro Tbk. v v v Memenuhi
31 UNSP  Bakrie Sumatera Plantations Tbk. v* v v Memenuhi

Sumber: Data diolah Penulis, 2026

Setelah dilakukan seleksi terhadap seluruh perusahaan kelapa sawit yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) berdasarkan kriteria pada Tabel 2, diperoleh hasil penyaringan yang dirangkum dalam
Tabel 3. berikut:

Tabel 3. Hasil Pemilihan Kriteria Sampel

No Kriteria Dl.lua.r Jumlah
Kriteria

Perusahaan perkebunan kelapa sawit yang
telah tercatat (listing) di Bursa Efek Indonesia

1 sejak sebelum atau paling lambat 1 Januari 3) 31
2022 dan tetap tercatat hingga akhir tahun
2024 (tidak mengalami delisting di tengah
periode penelitian)

2 Menerbitkan Laporan Tahunan (A4nnual ) 28
Report)  atau  Laporan  Keberlanjutan

(Sustainability Report) secara lengkap dan
dapat diakses secara publik selama periode
penelitian.
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3 Memiliki kelengkapan data terkait variabel 26
penelitian (Total Aset untuk Ukuran
Perusahaan, Total Utang untuk Leverage dan
jumlah dewan komisaris).
Jumlah Sampel 26
Jumlah Data (26 x 3 Tahun) 78

Sumber: Data diolah Penulis, 2026

Berdasarkan hasil daftar kriteria pemilihan sampel tersebut, terdapat 26 perusahaan kelapa sawit
yang terpilih sebagai sampel dalam penelitian ini dengan jumlah data sebanyak 78 data. Adapun daftar
perusahaan yang menjadi sampel dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut:

Tabel 4. Sampel Penelitian

No Kode Perusahaan Nama Perusahaan
1 AALI Astra Agro Lestari Tbk.
2 ANDI Andira Agro Tbk.
3 ANJT Austindo Nusantara Jaya Tbk.
No Kode Perusahaan Nama Perusahaan
4 BWPT Eagle High Plantations Tbk.
5 CBUT Citra Borneo Utama Tbk.
6 CEKA Wilmar Cahaya Indonesia Tbk.
7 CSRA PT Cisadane Sawit Raya Tbk.
8 DSNG Dharma Satya Nusantara Tbk.
9 FAPA FAP Agri Tbk.
10 GZCO Gozco Plantations Tbk.
11 JARR Jhonlin Agro Raya Tbk.
12 JAWA Jaya Agra Wattie Tbk.
13 LSIP London Sumatra Indonesia Tbk.
14 MKTR Menthobi Karyatama Raya Tbk.
15 PGUN Pradiksi Gunatama Tbk.
16 PNGO Pinago Utama Tbk.
17 PSGO Palma Serasih Tbk.
18 SGRO Prime Agri Resources Tbk.
19 SIMP Salim Ivomas Pratama Tbk.
20 SMAR Sinar Mas Agro Resources and
Technology
21 SSMS Sawit Sumbermas Sarana Tbk.
22 STAA Sumber Tani Abadi Resources Tbk.
23 TAPG Triputra Agro Persada Tbk.
24 TBLA Tunas Baru Lampung Tbk.
25 TLDN Teladan Prima Agro Tbk.
26 UNSP Bakrie Sumatera Plantations Tbk.

Data: diolah Penulis, 2026

Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional merupakan penjabaran konsep teoritis ke dalam indikator yang dapat diukur
secara empiris. Penyusunan definisi operasional bertujuan untuk memastikan bahwa setiap variabel
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dalam penelitian ini memiliki batasan yang jelas, terukur, dan dapat dianalisis secara objektif
berdasarkan data sekunder yang diperoleh dari laporan tahunan dan laporan keberlanjutan perusahaan
kelapa sawit yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2022—-2024. Penelitian ini terdiri atas satu
variabel dependen yaitu pengungkapan tanggung jawab sosial dan variabel independen yaitu
karakteristik perusahaan (ukuran perusahaan, leverage dan dewan komisaris). Berikut penjabaran
operasional masing masing variabel.

Pengungkapan Tanggung Jawab Sosial (Y)

Pengungkapan Tanggung Jawab Sosial adalah bentuk transparansi perusahaan dalam melaporkan
aktivitas sosial, lingkungan, dan ekonomi sebagai wujud akuntabilitas kepada pemangku kepentingan.
Pengungkapan ini mencerminkan komitmen perusahaan dalam menjaga legitimasi serta keberlanjutan
usaha.

Karakteristik Perusahaan (X)

Karakteristik perusahaan adalah identitas atau ciri khas internal yang melekat pada suatu entitas
bisnis, yang menggambarkan kondisi finansial maupun non-finansial perusahaan tersebut. Karakteristik
ini merupakan faktor-faktor pembeda yang mempengaruhi perilaku manajemen dalam pengambilan
keputusan, termasuk dalam hal transparansi pengungkapan tanggung jawab sosial (CSR).

Dalam penelitian ini, karakteristik perusahaan diposisikan sebagai variabel independen (X) yang
diukur melalui indikator-indikator berikut:

Ukuran Perusahaan

Ukuran Perusahaan merupakan indikator yang menunjukkan besar kecilnya suatu entitas usaha
yang dapat mencerminkan kapasitas sumber daya, kompleksitas kegiatan operasional, serta tingkat
eksposur terhadap publik. Perusahaan dengan skala besar cenderung memiliki aktivitas yang lebih luas
dan menghadapi tekanan eksternal yang lebih tinggi untuk melakukan pengungkapan informasi secara
transparan

Leverage

Leverage merupakan rasio yang menggambarkan struktur pendanaan perusahaan serta tingkat
ketergantungan perusahaan terhadap utang. Rasio ini menunjukkan sejauh mana aset perusahaan
dibiayai oleh sumber dana eksternal. Tingkat leverage yang tinggi mencerminkan risiko keuangan yang
lebih besar dan meningkatkan perhatian kreditur terhadap kondisi perusahaan.

Dewan Komisaris

Ukuran dewan komisaris merupakan jumlah keseluruhan anggota dewan komisaris yang dimiliki
oleh suatu perusahaan sebagaimana tercantum dalam laporan tahunan perusahaan. Semakin besar jumlah
anggota dewan komisaris, semakin kuat kapasitas pengawasan yang dimiliki perusahaan terhadap
perilaku manajemen, termasuk keputusan mengenai seberapa luas informasi sosial dan lingkungan yang
diungkapkan kepada publik. Dengan demikian, dewan komisaris yang lebih besar mendorong
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manajemen untuk mengungkapkan tanggung jawab sosial perusahaan secara lebih luas dan transparan
/

sebagai bentuk pertanggungjawaban kepada seluruh pemangku kepentingan

Tabel 5. Definisi Operasional

No Variabel Indikator / Rumus Perhitungan Skala
Proksi
1 Pengungkapan  Corporate _ 2xij Rasio
Tanggung Social CSRDIj = F
Jawab  Sosial Responsibility
(Y) Disclosure
Index (GRI G4)
2 Karakteristik
Perusahaan
X): Logaritma SIZE = Ln (Total Aset) Rasio
Ukuran Natural Total
Perusahaan Aset
Leverage Debt to Equity DER = Rasio
Ratio (DER Total Utang
( : Total E kuitasXIOO%
Ukuran Dewan  Jumlah BOARD = X total Rasio
Komisaris Anggota anggota dewan komisaris
Dewan
Komisaris

Sumber: Data diolah peneliti, 2026.

Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini berupa data sekunder yang diperoleh
dari laporan tahunan (annual report) dan laporan keberlanjutan (sustainability report) perusahaan kelapa
sawit yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2022-2024. Data yang digunakan bersifat
kuantitatif dan telah diaudit, sehingga memiliki tingkat validitas dan reliabilitas yang tinggi dalam

mendukung analisis penelitian.

Instrumen penelitian ini dioperasionalkan dalam bentuk data keuangan dan non-keuangan yang
digunakan untuk menghitung masing-masing variabel penelitian, sebagaimana disajikan pada tabel

berikut:

Tabel 6. Instrumen Penelitian

No Variabel Indikator Data yang Sumber Data

Digunakan
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Pengungkapan Corporate Item Laporan Tahunan
CSR / CSRDI  Social pengungkapan dan Laporan
Y) Responsibility CSR berdasarkan Keberlanjutan
Disclosure 91 indikator GRI
Index (GRI G4 (aspek
G4) ekonomi,
lingkungan, dan
sosial)
Karakteristik
Perusahaan
X): Logaritma Total aset Laporan
Ukuran Natural Total perusahaan yang Tahunan/Keuangan
Perusahaan Aset dinyatakan dalam (Laporan  Posisi
bentuk logaritma Keuangan/Neraca)
natural
Leverage Debt to Total utang Laporan
Equity Ratio (liabilitas) dan Tahunan/Keuangan
(DER) total ekuitas (Laporan  Posisi
perusahaan Keuangan/Neraca)
Ukuran Jumlah Jumlah total Laporan
Dewan Anggota anggota  dewan Tahunan/Keuangan
Komisaris Dewan komisaris  yang (Tata Kelola
Komisaris tercantum dalam Perusahaan)

laporan tahunan

Sumber: Data diolah peneliti, 2026.

Berdasarkan tabel tersebut, setiap variabel penelitian diukur menggunakan indikator yang
bersumber dari laporan tahunan dan laporan keberlanjutan perusahaan. Penggunaan indikator tersebut
bertujuan menghasilkan data yang objektif, terukur, dan dapat dibandingkan antarperusahaan maupun
antarperiode penelitian.

Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian dilakukan secara sistematis mulai dari penyusunan proposal, identifikasi
fenomena, perumusan masalah, kajian teori dan hipotesis, hingga pengumpulan data sekunder berupa
annual report dan sustainability report perusahaan kelapa sawit yang terdaftar di BEI periode 2022-2024
melalui metode dokumentasi. Data selanjutnya ditabulasi dan dianalisis menggunakan statistik
deskriptif, uji asumsi klasik, dan regresi linear berganda untuk menguji pengaruh ukuran perusahaan,
leverage, dan ukuran dewan komisaris terhadap pengungkapan CSR. Hasil analisis kemudian
diinterpretasikan untuk menjawab rumusan masalah dan digunakan sebagai dasar penyusunan
kesimpulan serta saran penelitian.

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data menggunakan metode dokumentasi melalui penelusuran dokumen
resmi perusahaan. Annual report digunakan untuk memperoleh data ukuran perusahaan, leverage, dan
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ukuran dewan komisaris, sedangkan sustainability report digunakan untuk memperoleh data

pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan (CSRD) berdasarkan standar Global Reporting/

Initiative (GRI). Data yang diperoleh berupa data kuantitatif dalam bentuk angka dan rasio yang
bersumber dari laporan perusahaan.

Teknik Analisis Data

Teknik analisis data meliputi statistik deskriptif, uji asumsi klasik, regresi linear berganda, dan
uji hipotesis. Analisis statistik deskriptif digunakan untuk menggambarkan data tanpa melakukan
generalisasi (Sugiyono, 2019), melalui nilai mean, maximum, minimum, dan standard deviation. Mean
menunjukkan rata-rata data, maximum dan minimum menunjukkan nilai tertinggi dan terendah,
sedangkan standard deviation menunjukkan tingkat penyebaran data.

Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik dilakukan sebelum regresi linear berganda untuk memastikan kelayakan model
(Ghozali, 2021). Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah residual berdistribusi normal.
Pengujian menggunakan Kolmogorov-Smirnov, dengan nilai signifikansi > 0,05 menunjukkan residual
berdistribusi normal, sedangkan < 0,05 menunjukkan residual tidak normal (Ghozali, 2021). Uji
multikolinearitas digunakan untuk mengetahui korelasi antarvariabel independen. Model dinyatakan
bebas multikolinearitas apabila tolerance > 0,10 dan VIF < 10, sedangkan tolerance < 0,10 dan VIF > 10
menunjukkan adanya multikolinearitas (Ghozali, 2021). Uji heteroskedastisitas digunakan untuk
mengetahui ketidaksamaan varians residual. Jika nilai signifikansi > 0,05, tidak terjadi
heteroskedastisitas, sedangkan nilai < 0,05 menunjukkan adanya heteroskedastisitas. Selanjutnya, uji
autokorelasi bertujuan mengetahui korelasi kesalahan pengganggu pada periode t dengan periode
sebelumnya dan dilakukan menggunakan Durbin-Watson (DW) (Ghozali, 2021), dengan Ho menyatakan
tidak terdapat autokorelasi dan H. menyatakan terdapat autokorelasi.

Tabel 7. Dasar Pengambilan Keputusan atas uji autokorelasi dengan Durbin Watson (DW Test)

Hipotesis Nol Keputusan Jika
Tidak ada autokorelasi Tolak 0<d<dl
positif
Tidak ada autokorelasi ~ Tidak dapat disimpulkan dl<d<du
positif
Tidak ada korelasi Tolak 4-dl<d<4
negatif
Tidak ada korelasi Tidak dapat disimpulkan 4-—du<d<4<d
negatif
Tidak ada korelasi Tidak tolak du<d<4-du
positif atau negatif

Sumber: Jurnal Ghozali, Imam. 2021. Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program IBM
SPSS 26. 10th ed.

Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis regresi linear berganda digunakan pada penelitian yang melibatkan lebih dari satu
variabel independen (bebas). Menurut Ghozali (2021), metode ini bertujuan untuk mengukur besarnya
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pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Dalam penelitian ini, analisis regresi linear
berganda digunakan untuk menguji pengaruh ukuran perusahaan, leverage, dan ukuran dewan komisaris
terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan. Model persamaan regresi linear berganda
yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

CSRDIj=a + BISIZE + B2LEV + B3UDK + ¢
Keterangan:
CSRDJj = Indeks Pengungkapan Tanggung Jawab Sosial Perusahaan j
a = Bilangan Konstanta
pi = Koefisien Regresi Variabel ke 1
SIZE = Ukuran Perusahaan
LEV = Leverage
UDK = Ukuran Dewan Komisaris

£ = Error

Uji Hipotesis

a. Uji Signifikansi Simultan (Uji F)

Uji signifikansi simultan (Uji F) digunakan untuk menentukan apakah variabel dependen dan

variabel independen dipengaruhi secara bersamaan.

Langkah-langkah yang dipakai untuk mengambil keputusan adalah
1) Menentukan hipotesis statistik
Pengaruh karakteristik perusahaan terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan

HO: Bi < 0 artinya variabel independen secara simultan atau bersama sama tidak berpengaruh

terhadap variabel dependen

Ha:pi > 0 artinya variabel independen secara simultan atau bersama sama berpengaruh terhadap

variabel dependen

2) Tingkat Signifikansi

Tingkat signifikansi sebesar 0,5% atau 5% yang artinya kemungkinan besar dan hasil penarikan

kesimpulan memiliki probabilitas 95% atau korelasi kesalahan sebesar 5%.

3) Kriteria Keputusan

a) Jika tingkat signifikansi > 0,05, maka Ho diterima dan Ha ditolak Artinya secara simultan

variabel independen tidak berpengaruh terhadap variabel dependen

b) Jika tingkat signifikansi <0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima Artinya secara simultan

variabel independen berpengaruh secara simultan terhadap variabel dependen

b. Analisis Koefisien Determinasi (R2)



Uji koefisien determinasi bertujuan untuk mengetahui sejauh mana model regresi mampu
menjelaskan variasi pada variabel dependen (Ghozali, 2021). Nilai koefisien determinasi berada pada/
rentang nol (0) hingga satu (1), atau 0 <R?< 1. Semakin besar nilai koefisien determinasi, semakin besar
pula kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen. Sebaliknya,
semakin kecil nilainya, semakin terbatas kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variasi
variabel dependen.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Penyajian Tabel dan Gambar
Uji Hipotesis
Uji Simultan (Uji F)

Uji signifikansi simultan (Uji F) digunakan untuk menguji apakah seluruh variabel independen
dalam model regresi secara bersama-sama (simultan) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
variabel dependen. Pengujian ini didasarkan pada tingkat signifikansi dengan batas a = 0,05. Apabila
nilai signifikansi < 0,05, maka variabel independen dinyatakan memiliki pengaruh secara simultan.

Tabel 8. Hasil Uji Simultan (UJi F)

Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression .789 3 263 129.334 .000°
Residual 151 74 002
Total 940 77

a. Dependent Variable: Pengungkapan Tanggung Jawab Sosial Perusahaan
b. Predictors: (Constant), Dewan Komisaris, Leverage, Ukuran Perusahaan Sumber: SPSS versi
25 (data diolah)

Berdasarkan output ANOVA pada tabel di atas, diperoleh nilai F hitung sebesar 129,334 dengan
nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa variabel Ukuran Perusahaan, Leverage, dan
Dewan Komisaris secara simultan (bersama-sama) berpengaruh signifikan terhadap Pengungkapan
Tanggung Jawab Sosial Perusahaan. Nilai Sum of Squares Regression sebesar 0,789 jauh lebih tinggi
dibandingkan nilai Residual sebesar 0,151. Angka ini menunjukkan bahwa porsi variasi Pengungkapan
Tanggung Jawab Sosial Perusahaan yang mampu dijelaskan oleh model (Ukuran Perusahaan, Leverage,
dan Dewan Komisaris) sangat dominan dibandingkan variasi yang disebabkan oleh faktor-faktor lain di
luar model penelitian ini.

Uji Koefisiensi Determinasi R2

Uji koefisien determinasi dilakukan untuk mengukur seberapa besar porsi kemampuan variabel
independen secara bersama-sama dalam menjelaskan variasi dari variabel dependen. Nilai koefisien
determinasi berada di antara nol (0) dan satu (1), atau dapat dinyatakan dalam bentuk 0 <R?< 1. Semakin
tinggi nilainya, semakin banyak informasi yang dapat diberikan variabel independen untuk menjelaskan
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variasi variabel dependennya. Sebaliknya, semakin rendah nilainya, semakin sedikit informasi yang

/
dapat diberikan variabel independen untuk menjelaskan variasi variabel dependennya. Berikut adalah
hasil analisis koefisien determinasi dari data yang diuji:

Tabel 9. Hasil Uji Koefisiensi Determinasi R2
Model Summary®
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 9l6a .840 .833 .045101793888074
a. Predictors: (Constant), Dewan Komisaris, Leverage, Ukuran Perusahaan
b. Dependent Variable: Pengungkapan Tanggung Jawab Sosial Perusahaan Sumber: SPSS versi
25 (data diolah)
Berdasarkan tabel Model Summary di atas, diperoleh nilai Adjusted R Square sebesar 0,833 yang
berarti bahwa variabel Ukuran Perusahaan, Leverage, dan Dewan Komisaris secara bersama-sama

mampu menjelaskan variasi perubahan pada Pengungkapan Tanggung Jawab Sosial Perusahaan sebesar
83,3%. Angka 83,3% yang tergolong sangat tinggi ini membuktikan bahwa Teori Legitimasi dan Teori
Keagenan bekerja secara efektif dalam menjelaskan praktik pengungkapan pada perusahaan kelapa sawit
di BEIL Ketiga karakteristik internal perusahaan tersebut terbukti menjadi komponen dominan yang
menentukan arah kebijakan transparansi manajemen untuk merespons tekanan dari publik, kreditur,
maupun pengawas internal. Sementara itu, sisanya sebesar 16,7% (100% - 83,3%) dijelaskan oleh faktor-
faktor lain di luar penelitian ini yang tidak dimasukkan ke dalam model regresi.

2. Pembahasan Temuan

1. Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Pengungkapan CSR

Ukuran perusahaan mencerminkan skala operasional dan ketersediaan sumber daya yang dimiliki
perusahaan, yang umumnya diukur menggunakan total aset. Perusahaan berukuran besar cenderung
memiliki kapasitas finansial, sumber daya manusia, dan sistem pelaporan yang lebih memadai untuk
melaksanakan serta mengungkapkan kegiatan tanggung jawab sosial perusahaan (Corporate Social
Responsibility atau CSR). Selain itu, perusahaan besar menghadapi tekanan yang lebih tinggi dari
masyarakat, regulator, investor, dan mitra bisnis untuk menunjukkan komitmen terhadap keberlanjutan.
Dalam industri kelapa sawit, tekanan tersebut semakin kuat karena aktivitas operasional perusahaan
berkaitan dengan isu deforestasi, keanekaragaman hayati, dan konflik sosial. Oleh karena itu,
pengungkapan CSR dapat menjadi sarana bagi perusahaan untuk mempertahankan legitimasi dan
kepercayaan pemangku kepentingan. Temuan penelitian ini perlu diinterpretasikan berdasarkan arah
koefisien regresi untuk memastikan apakah ukuran perusahaan meningkatkan atau justru menurunkan
pengungkapan CSR.

2. Pengaruh Leverage terhadap Pengungkapan CSR

Leverage menunjukkan tingkat ketergantungan perusahaan terhadap pendanaan dari pihak
eksternal dibandingkan dengan modal sendiri. Tingkat leverage dapat memengaruhi kebijakan
pengungkapan CSR karena perusahaan dengan beban utang tinggi cenderung mempertimbangkan
prioritas penggunaan dana untuk memenuhi kewajiban finansialnya. Di sisi lain, kreditur dapat
mendorong perusahaan meningkatkan transparansi informasi untuk menilai risiko keuangan, reputasi,
dan keberlanjutan operasional. Dalam industri kelapa sawit, keterbukaan informasi sosial juga dapat
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membantu perusahaan menunjukkan pengelolaan risiko lingkungan dan sosial kepada kreditur serta
investor. Berdasarkan Teori Keagenan, pengungkapan informasi dapat mengurangi asimetri informasi
antara manajemen dan pihak eksternal. Namun, pengaruh leverage terhadap pengungkapan CSR dapat
berbeda bergantung pada kondisi keuangan, tekanan kreditur, dan kebijakan perusahaan. Oleh karena
itu, arah dan signifikansi pengaruhnya perlu dijelaskan sesuai hasil pengujian parsial masing-masing
variabel.

3. Pengaruh Ukuran Dewan Komisaris terhadap Pengungkapan CSR

Ukuran dewan komisaris menggambarkan jumlah anggota dewan komisaris yang menjalankan
fungsi pengawasan terhadap kebijakan dan tindakan manajemen. Dewan komisaris yang lebih besar
berpotensi memperkuat pengawasan, memperluas perspektif dalam pengambilan keputusan, serta
mendorong peningkatan transparansi informasi perusahaan. Dalam konteks pengungkapan CSR, fungsi
pengawasan tersebut dapat memastikan bahwa tanggung jawab sosial dan lingkungan tidak hanya
menjadi bagian dari kegiatan operasional, tetapi juga tercermin dalam pelaporan kepada pemangku
kepentingan. Hal ini relevan bagi perusahaan kelapa sawit yang menghadapi tuntutan akuntabilitas
terkait dampak lingkungan dan sosial. Berdasarkan Teori Keagenan, pengawasan yang efektif dapat
membatasi perilaku oportunistik manajemen dan meningkatkan kualitas keterbukaan informasi.
Meskipun demikian, banyaknya anggota dewan komisaris tidak selalu menjamin efektivitas pengawasan
karena hasilnya juga bergantung pada independensi, kompetensi, dan keterlibatan anggota dewan.
Dengan demikian, pembahasan hasil penelitian perlu mengacu pada koefisien regresi dan signifikansi
pengaruh ukuran dewan komisaris terhadap pengungkapan CSR.

4. Implikasi Hasil Simultan bagi Teori dan Praktik

Hasil pengujian simultan menunjukkan bahwa karakteristik perusahaan yang direpresentasikan
oleh ukuran perusahaan, leverage, dan ukuran dewan komisaris secara bersama-sama berpengaruh
signifikan terhadap pengungkapan CSR. Temuan ini menunjukkan bahwa keterbukaan informasi sosial
tidak hanya berkaitan dengan satu aspek internal, tetapi juga dengan kombinasi kapasitas sumber daya,
struktur pendanaan, dan mekanisme pengawasan perusahaan. Secara teoretis, hasil penelitian
memperkuat relevansi Teori Legitimasi, yang menjelaskan pentingnya pengungkapan CSR untuk
memperoleh dan mempertahankan penerimaan masyarakat, serta Teori Keagenan, yang menempatkan
transparansi sebagai salah satu mekanisme untuk mengurangi asimetri informasi dan memperkuat
akuntabilitas. Secara praktis, perusahaan kelapa sawit perlu mengintegrasikan pengelolaan CSR ke
dalam strategi bisnis, memperkuat pengawasan dewan komisaris, dan meningkatkan kualitas pelaporan
sosial serta lingkungan. Pengungkapan tersebut juga perlu didukung informasi yang terukur dan dapat
diverifikasi agar relevan bagi investor, kreditur, regulator, masyarakat, dan mitra pasar internasional.
Meskipun demikian, signifikansi simultan tidak secara otomatis menunjukkan bahwa setiap variabel
berpengaruh signifikan secara parsial.

5. Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan dalam menginterpretasikan
hasil. Pertama, penggunaan indikator ukuran perusahaan, leverage, dan ukuran dewan komisaris belum
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mencakup seluruh aspek karakteristik perusahaan yang berpotensi memengaruhi pengungkapan CSR,
seperti profitabilitas, kepemilikan institusional, independensi dewan komisaris, dan kualitas tata kelola.
Kedua, apabila objek penelitian hanya PT Astra Agro Lestari Tbk. (AALI), hasil penelitian memiliki
keterbatasan generalisasi karena karakteristik perusahaan tersebut belum tentu mewakili seluruh
perusahaan kelapa sawit di Indonesia. Ketiga, penggunaan data sekunder dari laporan tahunan dan
laporan keberlanjutan berpotensi menghadapi keterbatasan dalam konsistensi pengukuran serta
kelengkapan informasi CSR. Keempat, penggunaan SPSS versi 25 sebagai perangkat analisis tidak
dengan sendirinya menjelaskan hubungan sebab-akibat, terutama apabila penelitian menggunakan data
observasional dengan jumlah periode yang terbatas. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan
melibatkan lebih banyak perusahaan dan periode pengamatan, mempertimbangkan variabel tambahan
yang relevan, serta menggunakan pengukuran pengungkapan CSR yang konsisten dan sesuai dengan
standar pelaporan keberlanjutan.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan mengenai pengaruh karakteristik perusahaan
terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan pada perusahaan kelapa sawit yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia periode 2022-2024, dapat disimpulkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh
positif terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial, karena perusahaan dengan aset yang lebih besar
memiliki visibilitas publik yang tinggi sehingga terdorong meningkatkan transparansi dan legitimasi
melalui pengungkapan CSR. Leverage berpengaruh negatif terhadap pengungkapan tanggung jawab
sosial, karena tingginya beban utang mendorong perusahaan memprioritaskan pemenuhan kewajiban
kepada kreditur sehingga dapat membatasi dana untuk kegiatan dan pengungkapan sosial. Dewan
komisaris berpengaruh positif terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial karena semakin besar
jumlah anggota dewan komisaris, semakin kuat fungsi pengawasan yang mendorong transparansi
manajemen. Secara simultan, ukuran perusahaan, leverage, dan dewan komisaris berpengaruh signifikan
terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial, sehingga hipotesis penelitian diterima. Ketiga
karakteristik tersebut saling melengkapi dalam menentukan kebijakan pengungkapan tanggung jawab
sosial perusahaan kelapa sawit yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2022-2024.
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